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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap pelajaran (Abidin, 2014, hlm. 1). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses 

mencari tahu dan berbuat, hal ini membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi merupakan suatu proses penemuan.  IPA 

adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam  lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen yang menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur dan sebagainya (Trianto, 2014, hlm. 136). 

Saat ini pengajaran IPA di sekolah masih belum menghubungkan antara materi 

yang dipelajari siswa dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA di sekolah 

hanya berorientasi pada hasil akhir berupa nilai yang memprioritaskan pada kelulusan 

siswa dalam Ujian Nasional. Pembelajaran IPA di sekolah  masih belum 

menggunakan pengalaman siswa tetapi hanya berbasis hafalan yang berdampak pada 

rendahnya penguasaan  konsep IPA siswa. 
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Berdasarkan hasil komunikasi personal dengan guru IPA di tempat dilakukan 

penelitian, sejauh ini guru masih mengajarkan IPA sebagai mata pelajaran yang 

terpisah (fisika, kimia, biologi) padahal pembelajaran IPA Terpadu merupakan 

integrasi dari tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. Alasan guru 

tidak mengajarkan IPA Terpadu karena mata pelajaran IPA Terpadu  tidak  sesuai 

dengan keahlian yang dimiliki guru. Guru hanya ahli di satu bidang saja seperti fisika 

saja atau biologi saja, sehingga guru takut tidak maksimal dan salah konsep ketika 

mengajar di luar bidang keahliannya. Guru juga mengalami kesulitan dalam membuat 

perangkat pembelajaran IPA terpadu karena minimnya pelatihan tentang 

pembelajaran IPA terpadu. Pembelajaran terpadu sebagai suatu alternatif pendekatan 

dalam pembelajaran akan mengaitkan beberapa aspek, baik dalam intra mata 

pelajaran maupun antar mata pelajaran (Trianto, 2014, hlm. 57). Dengan adanya 

pemaduan itu, siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna  memberikan arti 

bahwa pada pembelajaran terpadu, siswa dapat memahami konsep-konsep yang 

mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar 

konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. 

Dalam pembelajarannya guru juga jarang memberikan kegiatan praktikum 

kepada siswa sehingga keterampilan proses sains siswa  seperti mengkomunikasikan, 

hipotesis, interpretasi  tidak terlatih dan tidak  berkembang dengan baik. Hasil 

observasi pembelajaran di kelas juga ditemukan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

di kelas masih berpusat pada guru (teacher center). Metode pembelajaran yang 

digunakan  guru dalam menyampaikan materi  adalah metode ceramah. Pembelajaran 

yang didominasi ceramah menyebabkan  siswa tidak terlibat  secara aktif dan 
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langsung dalam menemukan konsep akibatnya pengalaman belajar yang dimiliki 

siswa tidak berkembang dan penguasaan konsep siswa rendah.  

Belajar menurut Gagne (Dahar, 1996, hlm. 2)  adalah suatu proses dimana suatu 

organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Tujuan belajar bukan 

semata-mata berorientasi pada penguasaan konsep dengan menghafal fakta-fakta 

yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Orientasi sesungguhnya 

dari proses belajar adalah memberikan pengalaman untuk jangka panjang sehingga 

hasil pembelajaran lebih bermakna bagi murid. Proses pembelajaran berlangsung 

secara alamiah dalam bentuk kegiatan  di mana murid bekerja dan mengalami bukan 

transfer pengetahuan dari guru kepada murid (Majid, 2013, hlm. 151). 

Proses pembelajaran di sekolah selain melibatkan siswa secara aktif juga 

diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains. Melatihkan keterampilan proses 

merupakan salah satu upaya penting untuk memperoleh keberhasilan siswa yang 

optimal. Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat 

dalam waktu yang relatif lama apabila siswa memperoleh pengalaman langsung dari 

pengamatannya (Trianto, 2014, hlm. 150). 

Untuk mengembangkan keterampilan proses sains diperlukan pembelajaran 

yang memfasilitasi siswa secara langsung terlibat dan  mengalami proses 

pembelajaran di kelas, karena dengan mengalami maka seseorang dapat lebih 

menghayati proses atau kegiatan yang dilakukan (Rustaman, 2005, hlm. 73). Salah 

satu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif adalah 

experiential learning. Aspek keterampilan proses sains yang digunakan dalam model 

experiential learning diantaranya mengkomunikasikan, meramalkan (prediksi), 
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pengamatan (observasi), mengajukan hipotesis, menafsirkan pengamatan 

(interpretasi) dan menerapkan konsep. 

Kolb (1984) berpendapat bahwa  pembelajaran  dengan  model experiential 

learning  merupakan proses dimana pengetahuan diperoleh melalui transformasi 

pengalaman. Belajar berdasarkan pengalaman lebih terpusat pada pengalaman belajar 

siswa yang bersifat terbuka dan  mampu membimbing dirinya sendiri.  Dalam model 

Experiential Learning, konsep diperkenalkan pada siswa melalui masalah yang 

berupa  fenomena-fenomena yang sering dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Experiential learning merupakan  pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi 

dan juga melalui suatu proses pemaknaan dari pengalaman langsung. Model 

pembelajaran ini menyajikan empat tahapan yaitu tahapan pengalaman konkrit 

(concrete experience) yang merupakan tahap awal pembelajaran bagi siswa, pada 

tahap ini siswa secara individu menekankan pada pembelajaran berpikir terbuka. 

Tahap kedua yaitu pengamatan reflektif (reflective observation), pada tahapan ini 

siswa mengamati demontrasi sederhana serta mencoba mengeluarkan pendapat 

mengapa dan bagaimana hal tersebut terjadi. Tahap ketiga yaitu tahap konseptualisasi 

(abstrak conceptualization) pada  tahap ini siswa menjadi mengerti konsep secara 

umum dengan acuan tahap pertama dan kedua. Konseptualisasi mengharuskan siswa 

untuk menggunakan logika dan pikiran untuk memahami situasi dan masalah, 

kemudian diselesaikan dengan aplikasi (active experimentation), pada tahap ini siswa 

menggunakan teori yang mereka dapat selama konsepsi abstrak untuk membuat 

prediksi dan bereaksi untuk membuktikan prediksi tersebut (Majid, 2013, hlm. 154).  
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Experiential Learning merupakan sebuah model holistik dari proses 

pembelajaran manusia belajar, tumbuh dan berkembang. Penggunaan istilah 

Experiential Learning dilakukan untuk menekankan bahwa experience (pengalaman) 

berperan penting dalam proses pembelajaran dan membedakannya dari teori 

pembelajaran lainnya seperti teori pembelajaran kognitif ataupun behaviorisme 

(Kolb, 1984).  Belajar berdasarkan pengalaman lebih terpusat pada pengalaman 

belajar siswa yang bersifat terbuka dan siswa mampu membimbing dirinya sendiri.  

Dalam model Experiential Learning, konsep diperkenalkan pada siswa melalui 

masalah yang berupa  fenomena-fenomena yang sering dialami oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Jean Piaget (Dahar, 1996, hlm. 141) seorang tokoh filsafat 

konstruktivisme menyatakan bahwa dalam belajar anak akan membangun sendiri 

skemanya serta membangun konsep-konsep melalui pengalaman proses belajar yang 

melibatkan pembentukan makna oleh siswa dari apa yang mereka lakukan, lihat, dan 

dengar. 

Materi yang dijadikan objek penelitian adalah tekanan. Tekanan adalah salah 

satu topik yang penting dalam  pembelajaran IPA di sekolah. Konsep tekanan  

merupakan konsep yang sangat dekat dengan fenomena yang sering ditemui siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan topik  tekanan, kita dapat 

mengajarkan  konsep tekanan darah, gaya apung ikan, dan transportasi tumbuhan. 

Dari topik  itu didapat  pengetahuan dari disiplin ilmu biologi dan fisika yang saling 

berkaitan. Pembelajaran dengan model experiential learning pada topik tekanan dapat 

memberikan kesempatan siswa untuk tahu, melakukan, dan terlibat secara aktif dalam  

menemukan dan memahami konsep tekanan dari contoh fenomena tekanan  yang ada 

di kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya banyak  siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam mempelajari konsep  tekanan dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep tekanan dalam pembelajarannya  menggunakan  

kegiatan praktikum, sehingga ketika melakukan kegiatan praktikum siswa bisa 

menemukan konsep dan dapat melatihkan keterampilan  proses sains seperti 

mengkomunikasikan, berhipotesis, menafsirkan pengamatan (interpretasi) dan 

menerapkan konsep dalam pembelajaran. Dalam pembelajarannya konsep tekanan ini 

dipadukan dengan tipe pembelajaran IPA Terpadu connected. Tipe pembelajaran 

yang dipakai dalam penelitian ini difokuskan pada tipe keterhubungan (connected).  

Pembelajaran terpadu model keterhubungan (connected model) menurut Fogarty 

(1991, hlm. 14) adalah  : “model focuses on making explicit connections with each 

subject area, connecting one topic to the next, connecting one concept to another, 

connecting a skill to related skill, connecting one day’s work to the next, or even one 

semester’s ideas to the next”. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa fokus model 

connected adalah pada keterkaitan dalam seluruh bidang, keterkaitan antar topik, 

keterkaitan antar konsep, keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas pada hari 

ini dengan selanjutnya bahkan ide-ide yang dipelajari pada satu semester dengan ide-

ide yang dipelajari pada semester berikutnya dalam satu bidang studi. Keterpaduan 

topik tekanan pada pembelajaran IPA Terpadu dengan memadukan pelajaran fisika 

dengan biologi. Konsep tekanan yang dipelajari dalam penelitian ini adalah 

transportasi pada tumbuhan, tekanan darah dan gaya apung pada ikan.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pembelajaran IPA Terpadu dengan Penerapan Model Experiential Learning  

untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses Sains   

Siswa SMP pada  Topik Tekanan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum dapat dirumuskan 

masalah penelitian, yaitu “Bagaimana keterlaksanaan  model  Experiential Learning  

pada topik tekanan dapat  meningkatkan  penguasaan konsep  dan keterampilan 

proses sains   siswa pada pembelajaran IPA Terpadu?” 

Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keterlaksanaan model experiential learning dalam pembelajaran 

IPA terpadu pada topik tekanan? 

2. Apakah penerapan   model experiential learning pada topik tekanan  dapat 

meningkatkan penguasan konsep siswa  pada pembelajaran IPA  terpadu? 

3. Apakah penerapan  model experiential learning pada topik tekanan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada  pembelajaran IPA  terpadu? 

4. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model experiential 

learning dalam pembelajaran? 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan, maka ruang lingkup masalah yang diteliti 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP 2 Bandung 
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2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran experiential 

learning yang diterapkan pada satu kelas. 

3. Materi IPA terpadu yang diajarkan selama penelitian adalah mengenai tekanan. 

4. Tipe keterpaduan yang digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu adalah tipe 

connected. 

 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi keterlaksanaan model experiential learning dalam 

pembelajaran IPA Terpadu pada topik tekanan. 

2. Mengidentifikasi  peningkatan penguasaan konsep  siswa  setelah penerapan 

model pembelajaran experiential learning pada topik  tekanan. 

3. Mengidentifikasi peningkatan keterampilan proses sains siswa  setelah penerapan 

model pembelajaran experiential learning pada topik  tekanan. 

4. Mengidentifikasi tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model 

experiential learning dalam pembelajaran. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan 

penguasaan konsep dan keterampilan proses sains pada materi tekanan. 
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2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi guru untuk menerapkan  

model pembelajaran yang sejenis untuk materi pelajaran IPA terpadu. 

3. Bagi sekolah dan institusi pendidikan lainnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai informasi dan kajian dalam pengembangan pembelajaran IPA 

dan sebagai bahan masukan bagi peneliti lain. 
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